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Abstrak  

Dasar pembentukan hubungan emosional antara orang tua dan anak merupakan suatu keterikatan yang terjalin 
antara keduanya sehingga menjadi faktor pendorong dari perilaku seksual remaja.Keterlibatan orangtua sangat 
mempengaruhi perilaku seksual beresiko atau tidak beresiko pada remaja khususnya remaja berpacaran.  Tujuan 
dari penelitian ini guna  menganalisis hubungan parental bonding dengan perilaku seksual pada remaja berpacaran. 
Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan desain penelitian analitik observasional memgunakan pendekatan  cross 
sectional. Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 145 responden atau siswa- siswi berdasar kriteria eksklusi serta 
inklusi. Sampel diambil dengan teknik Purposive Sampling. Sementara untuk mengumpulkan data dengan kuesioner 
tertutup lewat google form. Berdasarkan hasil analisis uji Kolerasi Spearman’s Rho menghasilkan  koefisian korelasi 
senilai -0,265 dengan nilai p = 0,017 (p<0,05) sehingga kesimpulannya ada hubungan parental bonding dengan 
perilaku seksual pada remaja berpacaran di SMKS Persatuan 1 Tulangan Sidoarjo dengan arah hubungan negatif 
yang artinya parental bonding orang yang diberikan oleh orangtua kepada  anaknya semakin berkualitas, maka 
keterlibatan anak dalam  melakukan perilaku seksual  yang beresiko akan semakin sedikit. Orangtua diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas parental bonding dengan anaknya untuk mencegah terjadinya perilaku seksual beresiko 
pada remaja. 
 

Kata kunci: Parental bonding, perilaku seksual , remaja 

 
Abstract  

An attachment that exists between parents and children which forms the basis for the formation of an emotional 
relationship between the two so that it is one of the driving factors for adolescent sexual behavior. Parental 
involvement greatly influences risky or non-risky sexual behavior in adolescents, especially teenagers dating. The 
purpose of this study was to analyze the relationship between parental bonding and sexual behavior in adolescent 
dating. This type of research is quantitative with an observational analytical research design using a cross sectional 
approach. This study has a sample  of 145 respondents or students according to the inclusion and exclusion criteria. 
Sampling was done by purposive sampling technique. Data collection in this study used a closed questionnaire via 
google form. Based on the results of the analysis of the Spearman's Rho correlation test, the correlation coefficient 
value is -0.265 with a p value of 0.017 (p <0.05) so it can be concluded that there is a relationship between parental 
bonding and sexual behavior in adolescent dating at SMKS Unity 1 Tulangan Sidoarjo with a negative relationship 
direction. which means that the quality of parental bonding given by parents to their children, then the involvement of 
children in risky sexual behavior will be less. Parents are expected to improve the quality of parental bonding with 
their children to prevent risky sexual behavior in adolescents 
 
Keywords: Parental bonding, sexual behavior,  teenagers 

 

 
 

PENDAHULUAN 

     Masa remaja yakni masa transisi dari masa 

kanak-kanak menuju masa dewasa, dimana 

seluruh perkembangannya dialami dalam 
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persiapan untuk memasuki masa dewasa, yang 

meliputi perubahan, sosial dan ekonomi, spiritual, 

psikologis, kognitif, serta fisik [1]. Perubahan fisik 

yang seperti pematangan fungsi seksual pada 

remaja, yang mengakibatkan dorongan seksual 

bagi mereka untuk ingin mengalami kepuasan 

seksual melalui perilaku seksual [2]. 
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Permasalahan yang timbul pada remaja salah 

satu diantaranya yakni perilaku seksual pranikah. 

Masalah ini biasanya dirasakan oleh remaja 

pertengahan dan akhir. Masa remaja pertengahan 

(15-18 tahun) ialah masa di mana anak ingin 

menemukan jati diri, tertarik pada lawan jenis, 

merasakan cinta, dan mulai berfantasi tentang hal-

hal yang berhubungan dengan seks. Remaja akhir 

(19-21 tahun) adalah remaja yang 

mengekspresikan kebebasannya dan 

mengungkapkan perasaan cinta yang dirasakannya 

[3]. Kematangan fungsi seksual remaja akan 

mendorong seksual remaja yang merupakan 

keinginan yang secara seksual untuk mendapatkan 

kepuasan lewat perilaku seksual. 

Berdasarkan survei dari Litbang Kesehatan 

tahun 2017 menyatakan secara keseluruhan, 80% 

wanita dan 84 % pria pernah berkencan. Selain itu 

juga menegaskan bahwa 56% remaja Indonesia 

pernah berhubungan seks sebelum menikah [4].  

Bentuk perilaku pacaran yang dilakukan 

kelompok usia 15-24 tahun, meliputi meraba/raba 

(pria 21% dan wanita 5%), berpelukan (pria 33% 

dan wanita 17%), mencium bibir (pria 50% dan 

wanita 30%), serta berpegangan tangan (pria 75% 

dan wanita 64%) [5]. 

Perilaku seks bebas makin meningkat di kota 

Sidoarjo. Menurut Dinas Kesehatan Sidoarjo 2018, 

Perkiraan jumlah kasus HIV/AIDS di kabupaten 

Sidoarjo hingga tahun 2020 sejumlah 5.226 kasus 

sehingga menjadi indikator terjadi peningkatan 

seks pranikah. Kasus HIV di Kabupaten Sidoarjo 

terbesar selama periode tahun 2001 hingga juli 

2015  menduduki peringkat ketiga dan juga 

didapatkan terjadinya lonjakan pada insiden kasus 

HIV dari sejumlah 4 kasus di tahun 2001 menjadi 

1.485 kasus tahun 2015 [6].   

     Faktor yang mempengaruhinya antara lain 

keterikatan remaja dengan orang tua yang 

lemah[7]. Parentral bonding mengacu pada ikatan 

emosional serta fisik antara orang tua dan anak, 

utamanya terjadi sejak lahir, dan itu menjadi dasar 

pembentukan karakter serta emosi anak [8]. 

Parental bonding juga mempunyai aspek penting 

untuk perkembangan serta berperilaku anak 

utamanya selama 16 tahun pertama usia mereka 

[9]. Kisaran terbaik parental bonding dimulai 

dengan optimal parenting, lalu affectionless control, 

affectionless constrains hingga paling rendah 

neglectful parenting [10]. 

Beberapa tipe parental bonding antaranya 

Affectionate Constraint yang mana tipe ini 

menunjukkan sikap yang paling kaku dalam 

mengendalikan atau mengontrol remaja. 

Affectionate Control yang menunjukkan bahwa 

orangtua memberikan batasan ruang gerak pada 

remaja yang tinggi namun tidak memperhatikan 

kebutuhan anak. Optimal Parenting tipe ini 

menunjukkan bahwa orangtua memberikan 

kebebasan kepada remaja secara mandiri dan 

tetap memperhatikan kebutuhan remaja. Neglectful 

Parenting yang menunjukkan bahwa orangtua 

benar-benar tidak memberi batasan pada remaja 

dan juga tidak memperhatikan kebutuhan 

remaja[11]. 

Perilaku seksual yang terjadi pada remaja di 

lingkungan lokalisasi Kabupaten Sidoarjo, 

ditemukan bahwa remaja yang mendapatkan 

pengaruh dari faktor orang tua yang controlnya 

kurang sebesar 34,4% paling banyak ditemukan 

remaja melakukan perilaku seksual beresiko jika 

dibandingkan dengan remaja yang mendapatkan 

pengaruh sebesar 4,6%. Sedangkan remaja yang 

mendapatkan pengaruh yaitu 95,4% jauh lebih 

banyak terjadi pada remaja dengan perilaku 

seksual tidak beresiko jika dilakukan perbandingan 

pada remaja yang mendapatkan dampak dari faktor 

orang tua dengan control kurang yaitu 65,6% [12]. 
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Sesuai penelitian terdahulu bahwa faktor  

keluarga terdapat hubungan dengan kejadian 

perilaku seksual, dimana faktor tersebut sangatlah 

berperan penting serta di Indonesia hal ini masih 

dipercaya menjadi  hal yang  tabu, sehingga hal 

tersebut berakibat karena kurangnya informasi atau 

pengetahuan remaja terkait pengetahuan seksual 

dilingkungan keluarganya, sehingga timbul 

masalah pada remaja itu sendiri.  

     Penelitian sebelumnya diantaranya 

menandakan faktor keluarga terkhusus 

pengawasan serta dukungan keluarga berperan 

penting terhadap perilaku seksual remaja.  Sama 

halnya dengan penelitian Putri (2019) bahwasanya 

hasil penelitian menunjukkan antara parental 

bonding dengan kecenderungan melakukan seks 

pranikah pada remaja akhir ada hubungan secara 

signifikan yang berpacaran dengan arah hubungan 

negatif [13]. 

Tujuan penelitian ini yakni untuk menganalisis 

hubungan parental bonding dengan perilaku 

seksual pada remaja berpacaran di SMKS 

Persatuan 1 Tulangan Sidoarjo. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif menjadi jenis penelitian 

yang penulis pakai dengan desain penelitian 

analitik observasional mempergunakan pendekatan 

secara cross sectional.  Populasi penelitian ini 

sejumlah 420 responden. Mempergunakan teknik 

sampling yaitu purposive sampling  sebanyak 145 

responden. 

Metode pengumpulan data lewat google form 

dengan alat ukur yang digunakan adalah 

kuesioner. Terdapat 2 kuesioner  antara lain   

kuesioner parental bonding dan perilaku seksual. 

Hasil uji validitas menggunakan uji statistik pearson 

product moment dengan r tabel, untuk  parental 

bonding  yakni 0,781  dan  perilaku seksual remaja 

yakni  0,743, sedangkan hasil  uji reliabititas 

menggunakan alpha cronbach dengan variabel  

parental bonding  0,853  dan  perilaku seksual 

remaja 0,768.  

     Analisa univariat menggunakan distribusi 

frekuensi responden. Analisa bivariat  

menggunakan uji Kolerasi Spearman’s Rho dengan 

a<0,0. Penelitian ini dilaksanakan Mei –Juli 2020. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 Distribusi responden menurut Jenis 
Kelamin,Usia, Tempat tinggal, dan Status keluarga. 

No Variabel Kategori Jumlah 
(N) 

Persentase  

1. Jenis 
Kelamin 

Perempuan 132 91,0% 

  Laki-laki 13 9,0% 

  Total 145 100% 

2. Usia 15 tahun 12 8,3% 
  16 tahun 44 3,03% 
  17 tahun 47 32,4% 
  18 tahun 38 26,2% 
  19 tahun 4 2,8% 

  Total 145 100% 

3. Tempat 
Tinggal 

Rumah 145 100% 

  Kos 0 0% 

  Total 145 100% 

4.  Status 
Orangtua 

Ayah dan 
Ibu masih 
hidup 

125 86,2% 

  Ayah dan 
Ibu sudah 
meninggal 

3 2,1% 

  Ayah 
meninggal 

12 8,3% 

  Ibu 
meninggal 

5 3,4% 

  Total 145 100% 

 

.  
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Pada tabel 1 ini dijelaskan bahwa jenis kelamin 

didominasi oleh perempuan, yaitu sebanyak 132 

responden perempuan(91%) dan laki-laki hanya 13 

responden saja (9%). Responden rata-rata berusia 

16-18 tahun. Dikarenakan distribusi responden tidak 

merata karena perbedaan usia saat pertama kali 

masuk sekolah dasar. Seluruh responden sebanyak 

145 orang (100%) tinggal dirumah bersama orang 

tua serta  hampir seluruh responden yaitu sebanyak 

125 orang (86,2%) status orangtuanya masih 

lengkap.  

Tabel 2 Distribusi responden berdasarkan parental 

bonding di SMKS Persatuan 1 Tulangan Sidoarjo. 

Variabel Frekuensi Persentase 

(%) 

Affectionless 

constraint 

1 0,68 % 

Affectionless control 132 91,03% 

Optimal parenting 0 0 % 

Neglectful parenting 12 8,27% 

Jumlah 145 100% 

    

Table 2 diatas berdasarkan tingkatan parental 

bonding ditunjukkan yang paling banyak ialah 

Affectionless control, sejumlah 132 responden 

(91,03%) serta tingkatan affectionless constraint 

ialah yang paling sedikit sejumlah 1 responden 

(0.68%). Terlihat ada responden dengan tingkatan 

neglectful parenting sejumlah 12 responden 

(8,27%). Dengan artian bahwa responden lebih 

banyak mendapatkan sikap orang tua yang kurang 

peduli, namun ruang gerak remaja tanpa melihat 

kebutuhan remaja khususnya psikologis tetap 

diberikan. 

 

 

Tabel 3 Distribusi responden berdasarkan perilaku 

seksual. 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Beresiko 37 25,5% 

Tidak 

Beresiko 

108 74,5% 

Total 145 100 % 

  

Pada tabel 3 diatas, berdasarkan tingkat 

perilaku seksual menandakan bahwasanya masih 

ada responden dengan tingkat perilaku seksual 

beresiko, yakni  sekitar 37 responden(25,5%) dan 

108 orang (74,5%) lainnya memiliki tingkat 

perilaku seksual yang tidak beresiko. Artinya 

responden terbiasa melakukan tindakan atau 

aktivitas seperti berpegangan tangan atau 

berpelukan (touching), mencium bibir ke pipi 

(kissing) atau masturbasi. 

Tabel 4 Hubungan parental bonding dengan perilaku 

seksual 

Variabel Perilaku Seksual Total Persentase 

Parental 
Bonding 

Beresiko Tidak 
Beresiko 

  

Affectionles
s constraint 

  
0 

1 1 0,68 % 

Affectionles
s  
Control 

  
31 

101 132 91,03% 

Optimal 
parenting 

  
0 

0 0 0 % 

Neglectful 
parenting 

   
6 

6 12 8,27% 

Jumlah 37 107 145 100% 

    r=-0,265,    p=0,017   

 

Tabel 4 didapatkan hasil antara parental 

bonding terhadap perilaku seksual ada hubungan 

dengan berdasarkan hasil uji korelasi Spearman 

Rho, didapatkan korelasi r= -0,265 dan nilai 

p=0.017. Nilai p lebih kecil dari 0.05 , maka dalam 

penelitian ini hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Pada hasil penelitian ini ditemukan parental 

bonding dengan tipe affectionless control paling 
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banyak berperilaku seksual berisiko pada remaja 

berpacaran. 

Sesuai karakteristik siswa-siswi di SMKS 

Persatuan 1 Tulangan Sidoarjo, mayoritas berjenis 

kelamin perempuan dikarenakan kejuruan yang 

disediakan antara lain  tata busana,multimedia, 

akuntasi , keuangan lembaga dan otomatis serta 

tata kelola perkantoran, sehingga menjadikan  

salah satu alasan kejuruan ini banyak diminati 

oleh perempuan. Tingkat parental bonding yang 

dirasakan dan didapatkan anak adalah mayoritas 

didapatkan pada responden perempuan. Artinya 

gender mempengaruhi parental bonding [14]. 

Tidak meratanya jenis kelamin pada responden 

dikarenakan budaya di Indonesia masih 

tabu,dimana orang tua merasa masih tabu dalam 

membahas masalah tersebut, akibatnya remaja 

mudah terjerumus perilaku berpacaran yang 

berisiko. Remaja laki-laki cenderung memiliki 

perilaku berpacaran yang lebih berisiko 

dikarenakan terdapat kebiasaan atau aturan yang 

menguntungkan bagi pihak laki- laki dibanding 

perempuan. Dampaknya  laki-laki berpeluang 

melakukan berbagai hal dibanding perempuan[14]. 

Hasil penelitian ini ditemukan responden yang 

berpacaran dengan usia yang bervariasi yakni 

antara usia 15-19 tahun. Litbang Kesehatan yang 

bekerjasama dengan UNESCO (2017) 

mengungkapkan paling banyak kelompok usia 

berpacaran pertama kali di usia 15-17 tahun [4]. 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa hampir 

sebagian besar responden dengan Parental 

bonding yakni Affectional control. Kontrol orang 

tua, seperti menetapkan aturan di rumah dan 

kegiatan pemantauan, berkontribusi melindungi 

remaja dari perilaku berisiko seksual. Namun, 

remaja yang menganggap orang tua mereka 

terlalu mengendalikan cenderung lebih aktif 

secara seksual pada usia dini [15]. Pada penelitian 

ini kemungkinan karena keterbatasan kondisi 

ekonomi sehingga orangtua sibuk bekerja, 

akhirnya orangtua tidak cukup banyak waktu untuk 

berinteraksi kepada anaknya seperti 

berkomunikasi, diskusi dan memberikan perhatian 

dan kasih sayang. Orangtua lebih khawatir tentang 

suatu hal yang tidak diinginkan kepada anak, 

sehingga anak menganggap bahwa orangtuanya 

terlalu mengekang tanpa adanya rasa care atau 

kepedulian yang baik. Sehingga  parental bonding 

pada tingkat  affectionless control pada remaja 

harus ditingkatkan, agar  orang tua memberikan 

kebebasan penuh kepada remaja, sehingga dapat 

mengurangi tingkat pengabaian orang tua pada 

parental bonding pada tingkat neglectful parenting.  

Responden memiliki parental bonding dalam 

tingkatan neglectful parenting. Pada penelitian ini 

kemungkinan karena remaja itu sendiri melakukan 

perilaku yang tidak diinginkan atau perilaku 

beresiko ataupun juga karena permasalahan pada 

kedua orangtuanya (broken home).  Karena 

kondisi ekonomi sehingga orangtua sibuk bekerja, 

sehingga anak merasa tidak diinginkan dan 

orangtua memberikan kebebasan berlebih kepada 

anak. Neglectful parenting ditunjukkan dengan 

sikap orang tua yang tidak peduli dan 

membebaskan remaja untuk berlaku sesuka hati 

mereka [9]. 

Perilaku seksual yang beresiko dan tidak 

beresiko juga terjadi pada remaja yang parental 

bonding dengan Affectionless control serta 

Affectionate constraint namun berkorelasi rendah. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa parental 

bonding dengan tipe affectionless control paling 

banyak melakukan perilaku seksual berisiko pada 

remaja berpacaran. 

     Pengawasan dan pemantauan orang tua 

terhadap anak merupakan aspek hubungan yang 

paling penting dan ada kaitannya dengan perilaku 



Vol. 13 No. 1 Juni 2022                                      ISSN : 2087-1287 

  

Jurnal ILKES (Jurnal Ilmu Kesehatan) 36 

 

seksual remaja. Pengawasan dan kontrol orang 

tua juga  secara tidak langsung dapat mengurangi 

tingkat kehamilan remaja dengan mengurangi 

hubungan anak dengan teman sebaya yang 

menyimpang dan mengurangi penggunaan alkohol  

dan obat-obatan pada masa remaja sehingga 

mengurangi seks yang tidak aman di kalangan 

remaja dan mengurangi keterlibatan remaja dalam 

melakukan perilaku seksual  berisiko [16]. 

 Kontrol orang tua terhadap perilaku seksual 

pranikah pada anak di bawah umur memiliki 

hubungan yang signifikan. Selain itu kondisi 

keluarga yang kurang baik (broken home) 

kurangnya perjumpaan yang kuat dengan orang 

tua memuat remaja lebih cenderung melakukan 

perilaku seksual  berisiko. Kontrol orang tua 

seperti menetapkan aturan di rumah dan 

memantau aktivitas untuk melindungi remaja dari 

perilaku seksual beresiko. Namun remaja yang 

menganggap orang tuanya terlalu mengontrol 

cenderung lebih aktif secara seksual pada usia 

dini. Dengan demikian huungan yang aik dengan 

kedua orang tua dapat menunda atau 

menghambat timbulnya aktivitas seksual 

remaja[17]. 

   Akibat  perilaku seksual yang dilakukan remaja 

tersebut, remaja rentan masuk ke dalam perilaku 

yang tidak bertanggung jawab. Perilaku tersebut 

dimotivasi minat yang kuat dan motivasi  dengan 

perasaan kelembutan dan cinta yang mendalam 

sehingga  kedekatan dan gairah yang besar 

berubah. Mereka ingin mencoba segalanya. Jadi 

ada ketertarikan pada hal yang berkaitan dengan 

seks serta ketertarikan pada lawan jenis [18]. 

   Perilaku seksual  remaja pranikah yang 

beresiko dapat menimbulkan beberapa dampak 

seperti kehamilan yang tidak diinginkan dampak 

terhadap kesehatan ibu dan anak, putus sekolah, 

penyakit menular, depresi dan lain-lain. 

konsekuensi yang paling mungkin dari perilaku 

seksual pranikah pada remaja atau dewasa muda 

seperti  peningkatan frekuensi PMS (penyakit 

menular seksual) termasuk: HIV, aborsi  ilegal, 

kehamilan usia dini dan menjadi ibu, anak 

terlantar ,remaja nakal dll [19]. Sementara itu 

konsekuensi yang teridentifikasi dari perilaku 

seksual pranikah termasuk perasaan penyesalan, 

penggunaan narkoa, kehamilan yang tidak 

diinginkan, air mata perudakan kehilangan harga 

diri ,depresi ketakutan akan komitmen masa 

depan, penyakit menular seksual (PMS), rasa 

bersalah ,prestasi sekolah yang buruk dan 

hilangnya dukungan keluarga. 

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian dari 

Lubis, Hasnida, & Rahmawati (2018) mengenai 

pengaruh keterlibatan orang tua dan religiusitas 

terhadap perilaku seksual remaja didapatkan 

bahwa keterlibatan orangtualah yang paling 

banyak dalam mempengaruhi perilaku seksual 

remaja. Beberapa kasus remaja tidak terlibat 

dalam perilaku seksual berisiko ketika mereka 

tinggal bersama orang tua, atau ketika remaja 

mengidentifikasi pandangan, peran, dan 

keterlibatan orang tua mereka. Keterlibatan orang 

tua mengacu  pada partisipasi orang tua dalam 

berbagai aspek kehidupan anak [20]. 

Nilai dari penelitian ini berkorelasi negatif, yang 

artinya bahwa hubungan dari kedua variabelnya 

tidak searah. Jika dilihat dari  nilai korelasi dalam 

penelitian ini tergolong rendah, yang mempunyai 

arti hubungan antar dua variabel tergolong rendah, 

dimana semakin baik atau berkualitasnya parental 

bonding  yang diberikan oleh orang 

tua kepada anaknya, maka anak kemungkinan 

akan makin sedikit terlibat  perilaku seksual yang 

beresiko [18].  

Nilai rendah dalam korelasi ini dapat 

disebabkan oleh latar belakang budaya Indonesia 
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yang masih menganggap topik seksual adalah 

topik yang tabu, sehingga kurang penjelasan 

tentang orangtua tentang perilaku seksual dan 

hanya tuntutan dari sudut agama tetapi disatu sisi 

remaja mempunyai rasa ingin tahu lebih dan 

terdorong untuk melakukan perilaku seksual 

karena meningkatnya hormon seksual pada 

remaja, sehingga perilaku seksual yang dilakukan 

termasuk yang tidak beresiko.  

Tidak adanya teori yang secara eksplisit 

menyatakan bahwa antara parental bonding 

dengan perilaku seksual pada remaja berpacaran 

ada hubungan langsung, teori-teori yang ada, 

berangkat dari konteks yang lebih luas, yaitu 

keterlibatan orangtua, dan tidak terfokus pada 

hubungan parental bonding. Orang tua merasa 

masih tabu dalam membahas masalah tersebut, 

akibatnya remaja mudah terjerumus perilaku 

berpacaran yang berisiko[14]. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian 

Putri (2019) menguraikan antara parental bonding 

dengan kecendrungan perilaku seksual pranikah 

pada remaja ada hubungan signifikan dengan 

arah hubungan negatif [12]. Terdapat penelitian 

lain  yang menyatakan bahwa jika kualitas 

hubungan parental bonding antara orangtua-

remaja lebih tinggi maka  tingkat   hubungan 

seksual yang beresiko dan melakukan perilaku 

seksual dini akan lebih rendah [21]. Permulaan 

terjadinya remaja melakukan  perilaku seksual 

secara dini terdapat kaitannya dengan rendahnya 

pengawasan orang tua [22]. Sehingga dilihat dari 

aspek  keluarga memberikan dampak yang  positif 

bagi remaja jika kualitas parental bonding yang 

diberikan itu yang baik pada perilaku seksual 

remaja. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Penelitian ini menunjukkan hasil yakni terdapat 

hubungan parental bonding dengan perilaku 

seksual pada remaja berpacaran di SMKS 

Persatuan 1 Tulangan Sidoarjo dengan arah 

hubungan negatif berarti parental bonding orang 

yang diberikan oleh orangtua kepada  anaknya 

semakin berkualitas, maka keterlibatan anak 

dalam  melakukan perilaku seksual  yang beresiko 

akan semakin sedikit. Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa parental bonding dengan tipe 

affectionless control paling banyak melakukan 

perilaku seksual berisiko pada remaja berpacaran. 

Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan dalam  

proses pengambilan data dilakukan pengawasan 

atau kontrol  melalui videocall atau telepon terkait 

hal-hal yang perlu ditambahkan atau ditanyakan 

oleh responden, dilengkapi meneliti kontrol 

lamanya berpacaran, pekerjaan orangtua dan 

penghasilan orangtua serta kondisi ekonomi 

keluarga dan peran gender orangtua. Bagi 

responden diharapkan untuk memilah  informasi  

terkait perilaku seksual yang baik atau tidaknya 

serta meluangkan waktu bersama keluarga 

sehingga tetap terjalin komunikasi yang baik  

dengan keluarga. Bagi orangtua diharapkan untuk 

lebih peka dan menganggap keluarga sebagai 

sumber utama dalam pencarian informasi serta 

lebih peka terhadap anaknya. 
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